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ABSTRAK 

FATMAWATI, 2024, Analisis Anggaran Biaya Sebagai Alat Pengendalian 
Manajemen Pada Kantor Desa Tanrara Kecamatan Bontonompo Selatan 
Kabupaten Gowa. Skripsi Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis, Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh:  Andi Rustam 
dan Muhammad Khaedar Sahib. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan anggaran biaya 
berperan sebagai alat bantu dalam Pengendalian Manajemen pada Kantor Desa 
Tanrara Kecamatan Bontonompo Selatan, Kabupaten Gowa. Metode penelitian 
yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Hasil penelitian dari analisis 
anggaran biaya pada Kantor Desa Tanrara Kecamatan Bontonompo Selatan 
Kabupaten Gowa, terjadinya penyimpangan biaya baik itu tidak menguntungkan 
(unfavorable) atau penyimpangan menguntungkan (favorable). Pengendalian 
manajemen terhadap anggaran biaya di pemerintah desa sudah efisien. Karena 
adanya usaha perbaikan yang dilakukan pemerintah desa setiap biaya yang terjadi 
penyimpangan. 

Kata Kunci : Manajemen, Anggaran Biaya, Pengendalian Manajemen 
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ABSTRACT 

FATMAWATI, 2024, Cost Budget Analysis as a Management Control Tool at 
the Tanrara Village Office, South Bontonompo District, Gowa Regency. 
Management Study Program Thesis, Faculty of Economics and Business, 
University of Muhammadiyah Makassar. Supervised by: Andi Rustam and 
Muhammad Khaedar Sahib. 

 This research aims to determine the role of the cost budget as a tool in 
Management Control at the Tanrara Village Office, South Bontonompo District, 
Gowa Regency. The research method used is quantitative descriptive. The data 
collection techniques used were observation, interviews and documentation. The 
results of research from cost budget analysis at the Tanrara Village Office, South 
Bontonompo District, Gowa Regency, showed that there were cost deviations, 
either unfavorable or favorable. Management control over budget costs in the 
village government is efficient. Because of the improvement efforts carried out by 
the village government, any deviations in costs occur. 

Keywords : Management, Cost Budget, Management Control 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan waktu suatu institusi pemerintah desa 

tentunya memerlukan yang namanya pengendalian manajemen, 

pengendalian manajemen inilah yang akan membantu pemerintah desa 

untuk mencapai tujuannya. Oleh karena itu dengan berjalannya waktu 

perkembangan teknologi juga tentunya semakin canggih dan hal ini akan 

membantu Pemerintah Desa dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Untuk mencapai tujuan tersebut manajemen dalam mengelola pemerintahan 

harus membuat suatu perencanaan, pengendalian, dan strategi yang baik 

agar pelaksanaan menjadi efektif dan efisien. Oleh karena itu manajemen 

dalam pemerintahan harus menyusun taktik ataupun strategi yang baik 

dalam pengukuran serta evaluasi pelaksanaan penyusunan strategi, yang 

dilakukan dalam rasio biaya-manfaat, yang disebut dengan anggaran. 

Anggaran membantu perencanaan yang dilakukan pemerintah dalam 

menjalankan fungsi manajemen untuk menentukan tindakan yang diambil 

oleh pemerintah dimasa mendatang (Buzinskiene, 2019). 

Anggaran biaya sebagai alat pengendalian merupakan sebuah 

sistem yang dipakai oleh seorang pegawai dengan tujuan untuk 

melaksanakan serta membuat suatu strategi perusahaan yang efektif dan 

efisien. Untuk mendapatkan target yang sudah direncanakan oleh 

organisasi, diperlukan sebuah sistem pengendalian manajemen. Sistem 

pengendalian manajemen diterapkan untuk membangkitkan semangat 

dalam organisasi dan mengedepankan tujuan pemerintahan. Karena dalam 
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sebuah pemerintahan desa, yang paling penting dalam perencanaan sebuah 

pemerintahan yang berkaitan dengan keuangan ialah anggaran. 

Pengendalian hanya mengikuti perencanaan yang telah ditentukan. 

Dalam hal ini tujuan pengendalian bukanlah mencari sebuah kesalahan, 

akan tetapi memperbaiki ataupun mencegah kesalahan dalam sebuah 

perusahaan. 

Komponen yang paling penting dalam merencanakan sebuah 

perencanaan didalam suatu organisasi adalah yang menyangkut tentang 

keuangan adalah anggaran. Anggaran biaya adalah sebuah cara yang 

dilakukan pemerintah dalam menentukan pengeluaran anggaran yang tidak 

perlu ataupun tidak layak yang sesuai dengan rencana pemerintahan 

didalam mencapai targetnya, hal ini masih kurang cocok sebagai acuan 

untuk pelaksanaan operasional, tetapi juga untuk mengevaluasi pusat 

tanggung jawab biaya pemerintahan. Anggaran memungkinkan perusahaan 

untuk mengidentifikasi ataupun mampu mendeteksi terjadinya 

penyimpangan dalam kegiatan operasional, yaitu hanya membandingkan 

anggaran dengan data aktual dan pelaksanannya. 

Dalam hal ini , tidak bisa dipungkiri bahwa setiap tahun akan terjadi 

penyimpangan, meskipun pemerintah sudah berusaha menekan 

pengeluaran agar sesuai dengan anggaran tetapi penyimpangan biaya 

masih tetap terjadi. Bisa kita lihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1.1 

Anggaran dan Realisasi Biaya pada Kantor Desa Tanrara 

Tahun Uraian Anggaran Realisasi Varians 

2018 Pengeluaran 

Pembiayaan 

30.942.482,00 30.942.482,00 0 

2019 Pengeluaran 

Pembiayaan 

30.000.000,00 44.100.000,00 14.100.000 

2020 Pengeluaran 

Pembiayaan 

40.123.229,00 15.559.258,00 24.563.971 

Sumber : Kantor Desa Tanrara 

 

Berdasarkan tabel dari laporan keuangan diatas, setelah dianalisis  

anggaran biaya modal desa kantor Desa Tanrara dengan realisasinya tidak 

menutup kemungkinanan setiap tahun akan terjadi penyimpangan baik 

penyimpangan menguntungkan (favorable) dan penyimpangan yang tidak 

menguntungkan (unfavorable). Pada tahun 2018 tidak terjadi penyimpangan 

karena realisasi dengan anggaran sudah efektif dan efisien, pada tahun 

2019 terjadi penyimpangan yang tidak menguntungkan (unfavorable) hal ini 

dikarenakan anggaran modal desa yang ditetapkan lebih kecil dari 

realisasinya, sedangkan pada tahun 2020 telah terjadi penyimpangan yang 

menguntungkan (favorable) karena anggaran modal desa lebih besar dari 

realisasinya.  

Dalam proses pengendalian manajemen, aparatur pemerintah 

ditugaskan ke desa untuk persiapan, pelaksanaan, pengukuran dan 

pelaksanaan program anggaran, serta untuk pelaporan analisis. Anggaran 

biaya tidak hanya menjadi acuan pelaksanaan operasional, tetapi juga untuk 

evaluasi operasional unit penanggung jawab biaya di sebuah pemerintahan. 
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Keputusan yang harus diambil manajemen saat membuat anggaran untuk 

biaya terukur berbeda dengan keputusan yang dibuat saat membuat biaya 

terukur. Manajemen harus memutuskan apakah anggaran operasi yang 

diusulkan dapat menggambarkan sebuah keberhasilan yang efektif dimasa 

mendatang. 

Salah satu keputusan yang perlu dilakukan oleh manajemen dalam 

rangka penyusunan anggaran biaya yang terukur berbeda dengan 

keputusan yang diambil apabila menyusun biaya tidak terukur, untuk itu 

manajemen harus memutuskan apakah anggaran biaya yang sudah 

diusulkan dapat menggambarkan pelaksanaan tugas efisien dan memadai 

untuk periode mendatang. Untuk menganalisa suatu kinerja pusat 

pertanggungjawaban biaya, maka organisasi dapat menggunakan anggaran 

biaya sebagai alat untuk menilai kinerja pusat pertanggungjawaban biaya, 

karena anggaran biaya sangat berpengaruh didalam suatu pengendalian 

manajemen dalam perusahaan. Berdasarkan uraian diatas maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ‘’Analisis Anggaran Biaya 

sebagai Alat Pengendalian Manajemen pada Kantor Desa Tanrara 

Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa’’. 

B. Rumusan Masalah 

Sebagaimana dalam penelitian ini, untuk mendapatkan hasil yang 

baik maka harus dirumuskan permasalahan yang baik pula. Rumusan 

masalah diperlukan untuk mempermudah mengimplementasikan data-data 

dan fakta dalam suatu penelitian, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah: ‘’Bagaimana Peranan Anggaran Biaya 
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sebagai Alat bantu Manajemen dalam Pengendalian Biaya pada Kantor 

Desa Tanrara Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa?’’ 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui peranan 

anggaran biaya berperan sebagai alat bantu dalam Pengendalian 

Manajemen pada Kantor Desa Tanrara Kecamatan Bontonompo Selatan, 

Kabupaten Gowa. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara praktis penelitian ingin memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bermanfaat untuk instansi pemerintah sebagai salah satu bahan 

informasi kepada pihak kantor desa dalam menganalisa anggaran biaya 

dalam menunjang pengendalian manajemen. 

2. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulisan dalam bidang 

kajian ilmiah, khususnya yang berkaitan dengan anggaran biaya 

sebagai alat pengendalian manajemen. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Anggaran 

Menurut M. Fuad (2020), mendefinisikan bahwasanya anggaran 

adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis dalam bentuk angka 

dan dinyatakan dalam satuan moneter yang meliputi seluruh kegiatan dalam 

perusahaan dalam jangka waktu atau periode yang mendatang. Anggaran 

mempunyai dua peran penting didalam sebuah perusahaan yaitu: Anggaran 

berperan sebagai alat perencanaan (planning), dan anggaran berperan 

sebagai alat pengendalian (controlling) jangka pendek bagi suatu organisasi. 

Anggaran juga sangat penting bagi sebuah perusahaan karena 

anggaran berfungsi sebagai penilaian keberhasilan perusahaan dalam 

mencapai tujuannya. Ketika anggaran tersedia, organisasi dapat membuat 

rencana agar koordinasi dan kontrol berjalan dengan sempurna. 

1.1. Pengertian Anggaran 

Anggaran adalah suatu penyajian hasil yang diharapkan telah 

dicapai dalam suatu periode tertentu, yang dinyatakan secara finansial 

dalam rangka perencanaan anggara. (mardiasmo 2018:75). 

Menurut Nurhadi dan Efendi (2020:14), menyebutkan bahwa 

penganggaran merupakan proses perencanaan dengan diatur 

sedemikian rupa agar berurutan disajikan dengan format numerik serta 

tertera sehingga satuan keuangan mencakup dalam semua aktivitas 

korporasi bagi suatu era pada hari hari sebelumnya. Dapat disimpulkan 
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bahwa penganggaran merupakan proses penyusunan anggaran, yang 

meliputi pembentukan kepanitiaan, pengumpulan klasifikasi data, 

penyajian rencana kerja fisik dan keuangan untuk setiap subdivisi, 

departemen, persiapan umum, peninjauan dan pengajuan untuk 

persetujuan dan pelaksanaannya. Setelah penyusunan anggaran 

pemerintahan, Pertama, rencana strategis harus dibuat terlebih dahulu 

sebelum melakukan sebuah rencana yang strategis. Rencana strategis 

ini disusun sesuai dengan hasil analisis kekuatan dan kelemahan 

internal perusahaan dan hasil analisis dari ancaman dan kesempatan 

eksternal perusahaan. Rencana strategis biasanya berjangka waktu 

kurang lebih 5 kurang 10 tahun. Rencana strategis terdiri dari tujuan 

jangka panjang, yang kemudian diterjemahkan menjadi tujuan jangka 

pendek. Dari tujuan jangka pendek tersebut, dibuat rencana jangka 

pendek yang kemudian diartikan menjadi anggaran jangka pendek. 

1.2. Jenis Anggaran 

Menurut Sasongko dan parulian (2019), Perusahaan menyusun 

anggaran induk (master budget) yng dapat dibagi dalam dua kelompok 

yaitu anggaran operasional dan anggaran keuangan. Anggaran 

operasional terdiri dari anggaran penjualan sampai anggaran laba rugi. 

Adapun anggaran keuangan terdiri dari anggaran neraca. 

Menurut Rudianto, yang dikutip dalam Kartika (2020), anggaran 

mempunyai karakteristik yaitu, anggaran dinyatakan dalam satuan uang 

dan selain satuan uang, anggaran juga mencakup jangka waktu satu 

periode, yang berisi komitmen atau kesanggupan manajemen yang 

artinya seorang manajemen setuju untuk mendapatkan tanggung jawab 
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untuk mencapai keperluan yang diterapkan dalam anggaran 

pemerintahan. Dalam hal ini usulan anggaran telah dilaksanakan dan 

disetujui oleh penanggung jawab anggaran, harus dijelaskan alasan 

penyimpangan dalam pelaksanaanya. 

1.3. Penyusunan Anggaran 

Menurut (Putrayasa dan Putra, 2018:24), penyusunan anggaran 

dapat dilakukan secara komprensif yaitu dilakukan penyusunan 

anggaran yang mencakup segala aktivitas Perusahaan yang terdiri dari 

bidang administrasi, dan semua departemen harus terlibat didalam agar 

dalam penerapannya sesuai yang diinginkan. Sedangkan secara persial 

dilakukan penyusunan anggaran hanya mencakup sebagian kegiatan 

perusahaan, contohnya perusahaan hanya menyusun anggaran 

perusahaan. 

1.1.1. Tujuan Penyusunan Anggaran Produksi 

Tujuan penyusunan anggaran produksi menurut (Chory 

Sulistyowati, 2020), adalah sebagai berikut: 

a) Menunjang kegiatan penjualan sehingga barang jadi dapat 

disesuaikan dengan barang yang telah direncanakan 

b) Menjaga tingkat persediaan yang memadai karena persediaan 

terlalu tinggi meningkatkan biaya-biaya dan resiko yang akan 

merusak perusahaan mengatur produksi sehingga biaya-biaya 

produksi menjadi sebaik mungkin. 
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1.1.2. Tujuan Penyusunan Anggaran 

Menurut sulistyowati (2020:12-13) tahapan penyusunan 

anngaran sebagai berikut: 

a) Tahap persiapan anggaran 

b) Tahap penentuan anggaran 

c) Tahap pelaksanaan anggaran 

1.4. Manfaat Anggaran 

Anggaran memiliki beberapa keunggulan yang berguna dalam 

bisnis. Menurut Supriyono, manfaat utama anggaran ditemukan pada 

Atmi (2018), bahwa anggaran dapat digunakan sebagai alat untuk 

mengkoordinasikan berbagai fungsi perusahaan. 

Penyusun anggaran atau kelompok anggaran menyiapkan rencana 

anggaran berdasarkan teori, praktik, dan prakiraan perubahan situasi 

ekonomi, sosial, dan politik. Penganggaran berbasis teori adalah 

penganggaran yang didasarkan pada informasi keuangan bisnis dan 

menempatkan menghasilkan keuntungan di jantung bisnis. Oleh karena 

itu, laba harus ditentukan terlebih dahulu, kemudian disusun strategi dan 

program kerja untuk mencapai target laba. 

Penganggaran praktis adalah penganggaran berdasarkan 

pengetahuan sejarah dan pengalaman praktis. Data historis tersebut 

diolah secara detail untuk kemudian dijadikan bahan pembuatan 

anggaran. Penyusun anggaran harus memahami bahwa perubahan 

kondisi didorong oleh situasi bisnis, ekonomi, sosial dan politik. Jika 

terjadi perubahan politik, maka akan terjadi perubahan kegiatan 

ekonomi. Bagi perusahaan yang aktif secara internasional, perubahan 
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kondisi politik global menjadi acuan dan penyusunan 

anggaran. 

1.5. Fungsi Anggaran 

Menurut Katika (2020), anggaran memiliki 4 fungsi. Empat fungsi 

tersebut yaitu sebagai berikut: 

1) Fungsi perencanaan 

2) Fungsi pengawasan 

3) Fungsi koordinasi, 

4) Anggaran sebagai pedoman kerja 

Menurut (Rosmaida Tambunan, 2020), menyatakan bahwa fungsi 

anggaran meliputi tiga kegunaan yaitu sebagai berikut: 

1) Fungsi perencanaan. Salah satu fungsi manajemen dan fungsi ini 

merupakan dasar pelaksanaan ataupun fungsi- fungsi manajemen 

lainnya. Perencanaan ini meliputi Tindakan untuk memilih dan 

menghubungkan fakta dan membuat serta menunjukkan asumsi 

mengenai masa yang akan datang untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. 

2) Fungsi koordinasi. Fungsi koordinasi ini menuntut adanya 

keselarasan tindakan untuk bekerja dari setiap individu atau bagian 

dalam perusahaan untuk mencapai tujuannya. 

3) Fungsi pengawasan. Anggaran adalah salah satu cara untuk 

mengadakan pengawasan dalam sebuah perusahaan. Pengawasan 

ini adalah usaha-usaha yang ditempuh agar rencana yang telah 

disusun sebelumnya dapat dilaksanakan dan dapat dicapai sesuai 

yang diinginkan. 
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2. Pengendalian 

2.1. Sistem Pengendalian Manajemen 

Pengendalian adalah usaha atau proses sistematis yang dilakukan 

pihak manajemen untuk mencapai tujuan yang telah diterapkan secara 

efektif. (Haryono, 2017). 

Menurut (Supriyadi, 2018), pengendalian adalah kegiatan yang 

dilakukan untuk menjamin agar kegiatan produksi dan operasi yang 

dilaksanakan sesuai dengan apa yang telah direncanakan dan apabila 

terjadi penyimpangan tersebut dapat dikoreksi sehingga apa yang 

diinginkan bisa terlaksana. 

Menurut Mardiasmo (2018), sistem pengendalian manajemen 

organisasi dirancang untuk membuat orang bertindak sesuai dengan 

tujuan perusahaan. 

Proses pengendalian manajemen adalah serangkaian tindakan 

untuk memastikan bahwa organisasi beroperasi sesuai dengan 

tujuannya dan menggabungkan hubungan antar organisasi. Proses 

sistem pengendalian manajemen meliputi Langkah-langkah perumusan 

strategi, penyusunan anggaran, implementasi anggaran, perumusan 

strategi dan pengukuran kinerja. 

Dengan itu, sistem pengendalian manajemen yang harus 

melakukan pelaksanaan pengendalian didalam pemerintahan, telah 

dijelaskan bahwa pengendalian manajemen merupakan proses untuk 

mendoktrin orang lain dalam pemerintahan secara terperinci untuk 

mencapai tujuan yang dilakukan dalam pemerintahan. Rencana 

strategis merupakan salah satu proses untuk menentukan tujuan 
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pemerintahan, dan strategi untuk mencapai target yang telah dibuat 

tersebut. Karena itu, perencanaan strategis dapat diimplementasikan 

sebagai respon perusahaan terhadap lingkungan. Lingkungan 

Perusahaan terdiri dari: karyawan, pemegang saham, pesaing, 

pelanggan, pemasok, Lembaga keuangan, pemerintah dan Masyarakat. 

Tujuan pemerintahan menunjukkan arah kemana pemerintahan 

bergerak. Pada saat pemerintahan dibangun, rencana hanya dilakukan 

setelah tujuan dan strategi pencapaian telah ditentukan. 

Sebaliknya, pada saat pengurus pemerintahan, implementasi yang 

efektif dan efisien yang masih kurang dari tujuan perusahaan dapat 

menyebabkan evaluasi terhadap program, strategi atau tujuan 

perusahaan, dan hal ini dapat terjadi berkali-kali. Untuk mencapai tujuan 

pemerintahan, selain kepemimpinan melalui manajemen, juga harus 

dipastikan bahwa pemerintah memerlukan tambahan kepemimpinan 

yaitu manajemen tugas. Pengendalian tugas merupakan proses efisien. 

Efisiensi melakukan perbandingan antara keluaran dengan masukan 

yang variabel. 

2.2. Tujuan Sistem Pengendalian Manajemen 

Menurut Atmadja dan Saputra (2018), sistem pengendalian 

manajemen sangat penting dalam kinerja suatu organisasi, tujuan 

utama sistem pengendalian manajemen adalah untuk menyelaraskan 

tujuan-tujuan yaitu, sistem harus dirancang sedemikian rupa sehingga 

tindakan-tindakan setiap anggota perusahaan untuk meraih 

kepentingannya sendiri bisa selaras dengan kepentingan Perusahaan. 
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2.3. Fungsi Pengendalian Manajemen 

Menurut Amirullah (2018), menyatakan bahwa pengendalian 

berfungsi untuk mengetahui apakah strategi dalam sebuah organisasi 

telah dijalankan. 

2.4. Komponen-komponen Pengendalian 

Menurut (Atmadja dan Saputra, 2018) mengungkapkan bahwa ada 

3 komponen krusial pada pengendalian kinerjanya yaitu proses 

penetapan baku standar, artinya proses penetapan baku standar 

contohnya anggaran, tujuan, sasaran, bonus ketetatan standar, 

misalnya insentif buat masing-masing unit perkembangan kinerja dinilai 

menjadi akibat kinerja 3 komponen ini sangat berkaitan. 

3. Anggaran Biaya 

Anggaran biaya merupakan rancangan yang terstruktur dan sistematis 

untuk mencapai target dimasa mendatang yang dinyatakan dalam unit 

moneter ataupun angka yang mencakup segala aktivitas perusahaan pada 

waktu tertentu. Oleh karena itu, anggaran biaya merupakan posisi yang 

cukup penting, karena dinyatakan dalam bentuk unit moneter dan juga 

disebut dengan rencana keuangan dalam satuan uang ataupun dalam 

satuan kegiatan. 

Dalam penerapannya banyak ditemui perusahaan yang bisa 

beroperasi tanpa membuat suatu anggaran, akan tetapi tanpa tanpa adanya 

penyusunan anggaran perusahaan tersebut akan mengalami kesulitan 

dalam mengevaluasi kinerja, serta kurang dapat memanfaatkan untuk 

keperluan buka usaha (Sulistyowati etal, 2020). 
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Menurut Tambunan (2020), mengemukakan bahwa tujuan 

penyusunan anggaran adalah untuk menyediakan rencana terinci mengenai 

aktivitas dengan maksud mengurangi ketidakpastian dan memberikan 

arahan yang jelas bagi setiap individu dan kelompok dalam upaya mencapai 

tujuan perusahaan. Untuk menyediakan alat pengukur dan mengendalikan 

kinerja individu serta kelompok untuk menyediakan berita yang mendasari 

apakah perlu tidaknya tindakan perbaikan. 

Menurut Sasongko dan Safrika (2019). Anggaran merupakan rencana 

kegiatan akan dijalankan oleh manajemen dalam satu periode yang tertuang 

secara kuantitatif. 

3.1. Pengertian Biaya 

Menurut Hamanto (2017:22), Biaya atau sering disebut Cost 

merupakan jumlah uang yang dinyatakan dari sumber-sumber ekonomi 

yang dikorbankan terjadi dan akan pula terjadi untuk mendapatkan 

sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. 

3.2. Penentuan Biaya Standar 

Menurut Mulyadi (2017), mengungkapkan bahwa penentuan biaya 

standar dibagi dalam tiga bagian, yaitu biaya bahan baku standar, biaya 

tenaga kerja standar, biaya overhead pabrik standar. 

1) Biaya bahan baku standar 

a) Standar bahan baku 

b) Standar jumlah bahan baku 

2) Biaya tenaga kerja standar 

a) Biaya tenaga kerja normal, biaya gaji 

b) Jam kerja standar 
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3) Biaya pembuatan standar 

a) Biaya bahan mentah tidak langsung (Penolong) 

b) Biaya tenaga kerja tidak langsung (Upah, Tunjangan) 

3.3. Penggolongan Biaya 

Penggolongan biaya menurut simamora (2019:38) mempunyai 

empat kelompok yaitu: 

1) Sesuai tugasnya 

a) Biaya produk, terdiri dari biaya bahan langsung, biaya tenaga 

kerja langsung dan biaya overhead manufaktur. 

b) Biaya penjualan 

c) Penjualan overhead 

2) Menurut waktu terjadinya 

a) Biaya historis 

b) Biaya taksiran 

3) Menurut mudahnya didapatkan 

a) Biaya langsung meliputi biaya langsung produk dari biaya 

langsung departemen 

b) Biaya tidak langsung meliputi biaya tidak langsung produk dan 

biaya tidak langsung departemen 

4) Sesuai post variabilitas 

a) Biaya variabel (berubah-ubah) 

b) Biaya (tidak berubah-ubah) 

 

 



15 

 

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Meninjau penelitian terdahulu dibuat sebagai perbandingan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan terhadap penelitian yang akan 

dilakukan. Pengkajian terhadap penelitian- penelitian sebelumnya diharapkan 

memberikan wawasan untuk bisa lebih memahami dan memanfaatkan metode 

maupun landasan teori yang relevan. Beberapa penelitian terduhulu yang 

menjadi kajian Pustaka dalam penelitian ini: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 

Nama Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian 
Variabel 

(Kuantitatif) 

Alat 

Analisis 
Hasil Penelitian 

1 Yurniman 

Halawa, 

Iwandi 

Aritonang 

(2021) 

Analisis 

Anggaran Biaya 

Operasional 

sebagai Alat 

Pengendalian 

Manajemen 

pada PT. ISS 

Indonesia 

Cabang Medan 

X: Analisis 

Anggaran Biaya 

Operasional.  

Y: Alat 

Pengendalian 

Manajemen 

Analisis 

varians 

Analisis varians 

dari anggaran 

operasional 

dengan 

realisasinya yaitu 

menghasikan 

keuntungan 

(favorable) atau 

telah mencapai 

standart yang 

telah ditetapkan 

Perusahaan. 

2 Lenia hondo, 

Lamtiur 

Siburian 

(2021) 

Analisis 

Anggaran Biaya 

sebagai Alat 

Pengendalian 

Manajemen 

pada Dinas 

Perhubungan 

Provinsi 

Sumatra Utara 

X: Analisis 

anggaran biaya 

Y: Alat 

pengendalian 

manajemen 

Metode 

Deskriptif 

dan 

metode 

Komparati

f. 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa dinas 

perhubungan 

provinsi sumatera 

utara Menyusun 

anggaran biaya 

operasional 

berdasarkan 

estimated of 

expenditure. 

Dalam hal ini, 

perencanaan 

telah melakukan 
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hal yang tepat 

yaitu Menyusun 

anggaran 

berdasarkan 

kebutuhan dan 

kebijaksanaa n 

yang telah 

ditetapkan oleh 

dinas 

perhubungan 

selain itu 

penyusunan 

anggaran biaya 

didasarkan pada 

realisasi 

anggaran 

sebelumnya. 

3 Dearma 

Sariani 

Sinaga, 

Pendapotan 

Na Uli Sun 

Siregar (2023) 

Analisis 

Anggaran Biaya 

sebagai    Alat 

Pengendalian 

Manajemen 

pada PT.     

Berjaya Group  

Medan 

X: Analisis 

anggaran biaya 

Y: Alat 

Pengendalian 

Manajemen 

Metode 

deskriptif 

dan 

metode 

Kompa 

ratif. 

Hasil penelitian 

PT. Berjaya 

Group Medan 

Menggunaka n 

rencana Kerja 

anggaran 

perusahaan 

(RKAP) Sebagai 

alat perencanaan 

kerja dan 

dilakukan secara 

bersama-sama 

oleh seluruh 

unsur bagian 

perusahaan 

4 Hendiwan 

Yusli (2018) 

Analisis 

Anggaran 

Operasional 

sebagai Alat 

Pengendalian 

Manajemen 

dalam Rangka 

Efisiensi Biaya 

Operasional 

Perusahaan 

X: Analisis 

Anggaran 

Operasional 

Y: Alat 

Pengendalian 

Manajemen 

Pendek 

atan 

Kualitatif. 

Hasil yang 

diperoleh yaitu 

manajemen 

menggunakan 

anggaran 

tersebut agar 

seluruh karyawan 

dapat melakukan 

aktivitas atau 

kegiatan sesuai 
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pada PT. 

Pejagan 

Pemalang Tol 

Road 

dengan program 

kerja perusahaan 

yang telah 

ditetapkan. Hasil 

analisis varians 

dari anggaran 

operasional 

dengan 

realisasinya yaitu 

menghasilkan 

favorable 

(menguntung 

kan). Hasil 

tersebut 

menunjukkan 

bahwa 

perusahaan telah 

melukakan 

langkah efisiensi 

dalam hal 

operasional 

perusahaan. 

5 Sinar (2022) Analisis 

Anggaran Biaya 

sebagai alat 

pengendali 

manajemen 

pada kantor 

Wilayah PT. 

Pegadaian 

(PERSERO) 

Cabang palopo 

X: Analisis 

anggaran biaya 

Y: Alat 

pengendalian 

Manajemen 

Analisis 

varians 

Hasil penelitian 

yang diperoleh 

bahwa anggaran 

biaya belum 

sepenuhnya 

berperan sebagai 

alat pengendalin 

manajemen pada 

Kantor wilayah 

PT. Pegadaian 

(Persero) Cabang 

Palopo masih 

kurang efektif 

karena masih 

terjadi 

penyimpanga 

baik itu 

penyimpangan 

menguntungkan 

(favorable) 

maupun 
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penyimpangan 

tidak 

menguntungkan 

(unfavorable) 

6 Ade 

Damayanti 

Syam (2021) 

Analisis 

Anggaran Biaya 

Sebagai Alat 

Pengendalian 

Manajemen 

Pada PT. 

Pegadaian 

Cabang 

Tamalanrea 

Makassar 

X: Analisis 

Anggaran Biaya 

Y: Alat 

Pengendalian 

Manajemen 

Analisis 

Varians. 

Dari hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa dalam 
pengendalian 
manajemen 
terhadap 
anggaran biaya 
di PT. 
Pegadaian 
Cabang 
Tamalanrea 
Makassar 
memipunyai 
kualitas yang 
baik, hal ini 
dikarenakan 
karena 
mempunyai 
kebijakan 
perusahaan 
memilki 
tanggungjawab 
yang sedang 
mengalami 
ketidak cocokan 
ataupun 
mengalami 
penyimpangan 

7 Charisvivany 

Tandaju, David 

Saerang, 

Dhullo Affandi 

(2020) 

Evaluasi 

Anggaran 

Sebagai Alat 

Pengendalian 

Manajemen 

Pada Bidang 

SDM PT.PLN 

(Persero) Unit 

Induk 

Pembangunan 

Sulawesi Bagian 

Utara 

X: Evaluasi 

Anggaran 

Y: Alat 

Pengendalian 

Manajemen 

Analisis 

Varians 

 

Hasil peneletian 

mengumkap kan 

bahwa PT. PLN 

(Persero) Unit 

Induk 

Pembangunan 

Sulawesi Bagian 

Utara Pada tahap 

anggaran masih 

ada yang harus 

diperbaiki, dan 

anggaran belum 

sepenuhnya 

mempengar uhi 



19 

 

 

 

pengukuran 

kinerja secara 

keseluruhan 

hasilnya 

seperti itu. 

PT. PLN 

(Persero) Unit 

Induk 

Pembangunan 

Sulawesi Bagian 

Utara belum 

melakukan 

tugasnya sesuai 

dengan 

Tujuannya 

8 Maria Yunita 

Ina (2021) 

Proyek 

Anggaran 

Sebagai Alat 

Pengendalian 

Biaya Pada 

Kantor Satuan 

Kerja 

Pelaksanaan 

Jalan Nasional 

Wilayah IV 

Provinsi Nusa 

tenggara Timur 

X: Proyek 

Anggaran 

Y: Alat 

Pengendalian 

Biaya 

Analisis 

Varians 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa terdapat 

selisih anggaran 

dan realisasi 

pada biaya 

proyek pelebaran 

ruas jalan 

junction kelimutu 

ende. kemudian 

anggaran biaya 

proyek yang 

dibuat perusahaa 

belum berfungsi 

dengan baik 

sebagai alat 

pengendalian. 

Bentuk 

pengendalian 

yang 

dilaksanakan oleh 

pihak manajemen 

sebagai proyek, 

yaitu dengan 

melakukan 

pengawasan 

secara berkala 
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9 Ririn (2023) Analisis 

Anggaran Biaya 

sebagai alat 

Pengendalian 

manajemen 

pada kantor 

Desa sengka, 

kecamatan 

Bontonompo 

Selatan 

Kabupaten 

Gowa 

X: Analisis 

anggaran Biaya 

Y: Alat 

Pengendalian 

Manajemen 

Analisis 

Deskriptif 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa kantor 

desa Sengka 

belum secara 

efektif dalam 

melaksanakan 

pengendalian 

manajemen, hal 

itu dapat dilihat 

masih ada 

beberapa sektor 

dalam laporan 

keuangan yang 

tidak terealisasi 

penuh. 

10 Feni 

Ramadani, 

Sugianto, 

Rahmat Daim 

Harahap 

(2023) 

Analisis 

Perbandingan 

Anggaran Biaya 

Operasional dan 

Anggaran 

Pendapatan 

dalam Menilai 

Kinerja 

Keuangan pada 

PT. Perkebunan 

Nusantara III 

Bandar Selamat 

Asahan 

X: Analisis 

Perbandingan 

Anggaran Biaya 

Y: Anggaran 

Pendapatan 

Uji 

Statistik 

non 

parametrik 

hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa anggaran 

biaya operasional 

dan anggaran 

pendapatan tidak 

terdapat 

perbedaan dalam 

menilai kinerja 

keuangan pada 

PT. perkebunan 

Nusantara III 

Bandar Selamat 

Asuhan. 

Kemudian 

anggaran biaya 

operasional 

dan anggaran 

pendapatan 

sama-sama 

memiliki ubungan 

erat terhadap 

kinerja keuangan 

berdasarkan 

return on aset 

(ROA) pada PT. 
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Perkebunan 

Nusantara III 

Bandar Asuhan, 

dengan nilai 

selamat koefisien 

korelasi dengan 

ROA sebesar 

0,333. 

 

C. Kerangka Pikir 

Kantor Desa Tanrara menetapkan anggaran untuk keperluan pembelian 

selama satu tahun. Dari perbandingan antara anggaran realisasi ditemukan 

hasil pengendalian manajemen. Maka dapat diketahui perbedaannya, dimana 

pengendalian manajemen bisa lebih besar dari realisasi anggaran yang telah 

digunakan atau sebaliknya realisasinya lebih besar dari pengendalian 

manajemen bahkan bisa saja antara pengendalian manajemen dengan 

realisasinya sama. 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

Kantor Desa Tanrara 

Anggaran Biaya 

Pengendalian Manajemen 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kuantitatif yang dilakukan 

dengan menggunakan metode kuantitatif dimana data-data yang dikumpukan 

melalui Teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Survey deskriptif 

adalah survey yang menjelaskan peristiwa lengkap dan akurat, dari pada 

membenarkan atau membandingkan hubungan (prada, 2020). Penelitian ini 

menjelaskan tentang apakah Anggara Biaya sudah digunakan sebagai alat 

pengendalian manajemen.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Desa Tanrara Kecamatan 

Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. Sedangkan alasan pemilihan pusat 

penelitian ini karena peneliti ingin mengetahui bagaimana anggaran biaya yang 

diterapkan pada kantor Desa Tanrara sebagai alat pengendalian manajemen 

apakah sudah digunakan pada Kantor Desa Tanrara Kecamatan Bontonompo 

Selatan Kabupaten Gowa. 

 Penelitian ini telah dilakukan pada kantor Desa Tanrara Kecamatan 

Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa selama 2 bulan (Februari 2024 – Maret 

2024). 
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C. Jenis dan Sumber Data 

Sifat data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan data 

deskriptif kuantitatif. Informasi deskriptif kuantitatif adalah informasi yang 

didapat dari pemerintah desa yang diperoleh antara lain dengan 

mengumpulkan data untuk dianalisis dan menarik kesimpulan yang membuat 

keputusan lebih tepat. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan 

data sekunder. 

a. Data primer merupakan data survei atau data informasi penelitian yang 

didapatkan melalui wawancara langsung dengan terhadap objek yang 

diteliti. 

b. Data sekunder merupakan data pengumpulan yang hakikatnya tidak 

langsung, data sekunder ini yang dibutuhkan penulis untuk memperoleh 

data-data informasi ataupun kutipan langsung dari laporan keuangan, 

Sejarah perkembangan kantor pemerintahan desa, job description, visi dan 

misi, struktur organisasi serta tugas- tugasnya. 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan anggaran biaya tahun 2021-2023, pada kantor desa tanrara 

kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. Sedangkan yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini adalah sampel jenuh. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data pendukung penelitian ini menggunakan 

metode penelitian lapangan (field research), yaitu melalui pengamatan 

langsung terhadap objek penelitian sebagai berikut: 

a) Observasi, dengan cara mengumpulkan data melalui observasi langsung, 

terhadap subjek yang akan diteliti. 

b) Wawancara langsung, yaitu tanya jawab dengan pihak desa utuk 

memperoleh informasi yang relevan. 

c) Dokumentasi, dengan cara mendapatkan data yang berupa catata, transkip, 

maupun buku-buku untuk mendapatkan sebuah informasi yang 

berhubungan dengan laporan keuangan yang dibutuhkan penulis. 

F. Definisi Operasional 

Definisi Operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang 

diamati dari apa yang dijelaskan atau mengubah variabel menjadi instrument 

pengukuran (Susanti kumalasari, 2022). Penelitian ini terdiri dari dua variabel 

yaitu variabel bebas (Independent) dan variabel terikat (Dependent). 

1. Analisis Anggaran Biaya 

Analisis anggaran biaya adalah suatu rencana yang disusun secara 

sistematis dalam bentuk angka dan dinyatakan dalam satuan moneter yang 

meliputi seluruh kegiatan dalam perusahaan dalam jangka waktu atau 

periode yang mendatang. 

2. Alat Pengendalian Manajemen 

Pengendalian manajemen adalah kegiatan perencanaan dan 

pengendalian dalam organisasi, yang berada di antara dua kegiatan yaitu 
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perumusan atau formulasi strategi yang dilakukan manajemen atas dan 

pengendalian tugas yang dilakukan manajemen level bawah/operasional. 

G. Metode Analisis Data 

Metode deskriptif kuantitatif sebagai metode penelitian yang 

menyusun, mendeskripsikan, mengklasifikasikan dan menganalisis data 

yang diperoleh dari hasil penelitian sedemikian rupa sehingga memberikan 

gambaran yang memadai tentang keadaan sebenarnya. 

Untuk mengetahui apakah anggaran biaya sudah efisien maka 

dilakukan perhitungan selisih biaya dengan menggunakan rumus analisis 

varians, sebagai berikut: 

        Varians = 
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖

𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛
 𝑥 100% 

 

Presentase = 
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖

𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛
𝑥 100% 

 

 Tingkat efisiensi diukur dengan cara membandingkan realisasi 

anggaran dengan total anggaran yang ditetapkan. Adapun kriteria efisiensi 

adalah sebagai berikut: 

                                      Tabel 3.1 

   Kriteria Efisiensi 

Efisiensi Kriteria 

>100% Tidak Efisien 

>90-100% Kurang Efisien  

>80-90% Cukup Efisien 

>60-80% Efisien 

<60% Sangat Efisien 

              Sumber: Kepmendagri No. 690.900.327 
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Berdasarkan rumusan tersebut penilaian efisiensi dikatakan sangat 

efisien apabila hasil perhitungan di bawah 60%. Karena efisiensi di ukur 

dengan membandingkan realisasi dan anggaran. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang berdasarkan data yang dikumpulkan 

selama penelitian secara sistematis mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat dari 

objek yang diteliti dengan menggabungkan antara variabel yang terlibat 

didalamnya kemudian diinterprestasikan berdasarkan teori-teori dari literatur 

yang saling berhubungan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Desa Tanrara 

a. Letak Geografis 

 

Gambar 4.1 Letak Geografis 

Sumber data : Kantor Desa Tanrara 

Berdasarkan Undang-Undang No 32 tahun 2004 tentang 

pemerintahan daerah dan Undang-Undang No 6 tahun 2014 tentang 

Desa, yang dimaksud desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang 

memiliki batas batas wilayah, yang berwenang untuk mengatur dan 
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megurus kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal usul dan 

adat istiadat setempat yang diakui oleh pemerintahan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. 

Kegiatan pemeritahan Desa berjalan dengan baik dan sesuai 

dengan anggaran yang telah tertuang dalam APBDesa. Kontrol 

penyelenggaraan pemerintah desa dilakukan oleh badan 

permusyawaratan desa dan masyarakat desa. Desa tanrara merupakan 

daerah dataran yang terletak diwilayah kecamatan Bontonompo Selatan 

Kabupaten Gowa. 

b. Luas wilayah 

Secara geografis wilayah desa tanrara memiliki luas 3,29 𝐾𝑀2. 

Desa Tanrara berbatasan sebelah utara dengan Desa Sengka dan Desa 

Barembeng Kabupaten Gowa, sebelah timur dengan Desa Manjapai 

Kabupaten Gowa, sebelah barat berbatasan dengan Desa Tindang 

Kabupaten Gowa. jarak dari Ibukota Kecamatan Bontonompo selatan : 5 

km. 

Desa Tanrara sendiri memiliki 4 dusun yaitu : Dusun Tanrara, 

Dusun Pa’jokki, Dusun Katinting, dan Dusun Pa’la’la dengan Ibukota saat 

ini terletak di Dusun Tanrara.  

Desa Tanrara adalah pemekaran dari Desa Sengka pada tahun 

1989 , dimana saat itu dijabat oleh pelaksana tugas kepala desa oleh 

Abdul Hamid dg Lau. kemudian pada tahun 1990 dijabat oleh kepala 

desa mapparenta dg Muang sampai pada tahun 1992, kemudian pada 

tahun 1992 diadakan pemilihan kepala desa dimana yang ikut pada 

waktu itu adalah mapparenta dg Muang , Ahmad dg tombong , 
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mappagajang ,dan yang terpilih pada saat itu adalah Ahmad dg tombong 

dengan masa jabatan tahun 1993 sampai pada tahun 1997 . Dan pada 

tahun 1998 di adakan lagi pemilihan kepala desa yang kedua yang 

mencalonkan adalah Ahmad dg Tombong, Imran Arsyad dg Limpo , 

Abdullah dg Sewang, Hamjah dg Lallo ,dan  Abdul Bahar dg Rewa. Yang 

terpilih pada saat itu adalah  Ahmad Dg Tombong . Dan pada tahun 2008 

Diadakan pemilihan ketiga , yang mencalonkan adalah Hamjah dg Lallo, 

Abdul Bahar dg Rewa , Imran Arsyad dg Limpo, Jumrah dg jalling dan 

Sulaiman Dg Nyampa dan yang terpilih pada saat itu adalah Hamjah Dg 

Lallo. Kemudian pada tahun 2014 diadakan Lagi pemilihan keempat 

yang mencalonkan adalah Hamjah Dg Lallo, Hj Husnah Dg Layu, 

Syafaruddin dg Narang, Ismail Hamid dg Lantik, dan Sakri dg Ngeka,  yg 

terpilih adalah Hamjah Dg Lallo. kemudian Pada tahun 2015 dimasa 

Transisi kepala Desa dijabat Oleh Muh Yasin Mallengkai sebagai 

Pelaksana Tugas Kepala Desa Tanrara tahun 2015-2017. Dimana pada 

saat itu program bapak Presiden Jokowi Widodo memberikan bantuan 

dana desa ke setiap desa sebesar 2M per desa. Kemudian pada tahun 

2022 sampai sekarang di jabat oleh pelaksana Tugas Kepala Desa 

Tanrara oleh Haluddin S.Ag.,M.Si. dan program Presiden Jokowi Widodo 

yaitu anggaran dana desa sebesar 2M masih berlanjut sampai sekarang. 
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B. Gambaran Umum dan Kondisi Desa (profil) 

Struktur Organisasi Tata Kelola dan Tata Kerja Pemerintah Desa 

Tanrara sebagai berikut : 

 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi  
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Tabel 4.1 

Job Description 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kantor Desa Tanrara 

 

Berdasarkan pemendagri Nomor 84 Tahun 2015 tentang susunan 

organisasi dan tata kerja pemerintah desa, struktur organisasi Desa tanrara 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Badan Permusyawaratan Desa (BPD) BPD adalah wakil dari penduduk 

desa yang telah dipilih secara musyawarah yang terdiri dari tokoh-tokoh 

masyarakat dalam penyelenggaraan pemerintah desa, olehnya itu BPD 

turut serta dalam tugas tugas rancangan peraturan desa, serta memberikan 

aspirasi atau semangat dalam pemeritahan desa. Dibawah ini  merupakan 

anggota BPD Desa Tanrara : 

 

 

NO NAMA JABATAN 

1 Haluddin S.Ag.,M.Si. PLT Kepala Desa 

2 Sudirman S.E Sekretaris 

3 Hardiansyah Kaur Administrasi 

4 Masyariah  Kaur Keuangan 

5 Hamdana  Kaur Umum 

6 Sriwahyuni Ramli S.E Kasi Pemerintahan 

7 Muh Arif Kasi Pembangunan 

8 Husain Kasi Kesejahteraan 

9 Sriwahyuni Ramli S.E PLT Kepala Dusun Tanrara 

10 Syaparuddin Dg kaca Kepala Dusun Pa’jokki 

11 Abdul Rahman Dg Sila Kepala Dusun Katinting 

12 Sudirman S.E PLT Kepala Dusun Pa’la’la 



32 
 

 

 

Tabel 4. 2 

Anggota BPD Desa Tanrara 

NO NAMA JABATAN 

1 Muh Arif Dg Tika Ketua 

2 Ansar Wakil Ketua 

3 Hasnullah Sekretaris 

4 Rusli Anggota 

5 Kurniati Anggota 

6 Zainal Anggota 

7 Sudirman Taka Anggota 

8 Kamaruddin Anggota 

9 Ida Anggota 

Sumber : Kantor Desa Tanrara 

2. Kepala Desa merupakan pemegang kekuasaan tertinggi disuatu desa, yang 

dipimpin jalannya penyelenggaran pemerintahan desa, kepala desa 

memiliki tugas tugas dan wewenang dalam pemerintahan desa, da akan 

dibantu oleh perangkat desa. Segala kebijakan dan keputusan yang dibuat 

harus memiliki persetujuan oleh kepala desa. 

3. Sekretaris Desa merupakan salah satu unsur pelaksana teknis pengelolaan 

keuangan desa. Selain itu sekretaris desa bertugas dalam membantu 

kepala desa didalam bidang administrasi pemerintahan. Serta turut serta 

dalam urusan perencanaan APBD desa, investasi data-data pembangunan, 

serta melakukan evaluasi dan penyusunan laporan. 

4. Kaur Administrasi 

5. Kaur Keuangan. Kaur Keuangan atau disebut juga kepala urusan keuangan 

melaksanakan tugas yang berkaitan dengan keuangan desa. Tugas pada 

kaur administrasi adalah pengurusan administrasi keuangan, serta 

melakukan evaluasi terkait dengan pendapatan atau pengeluaran, verifikasi 

administrasi keuangan, dan penggajian terhadap penyelenggara 
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pemerintah desa, contohnya kepala desa, perangkat desa, BPD desa dan 

lain sebagainya. 

6. Kaur Umum. Kaur Umum atau disebut juga kepala urusan umum bertugas 

dalam membantu tugas sekretaris desa serta melaksanakan urusan tata 

usaha. Fungsi dari kaur umum yaitu melakukan ketatausahaan seperti 

administrasi surat menyurat, serta penataan administrasi perangkat desa. 

7. Kasi pemerintahan. Staff kasi pemerintahan mempunyai fungsi yaitu 

melaksanakan manajemen tata praja pemeintahan, menyusun rancangan 

regulasi desa, pembinaan ketentraman serta ketertiban desa. 

8. Kasi Pembangunan 

9. Kasi Kesejahteraan. Staff kasi kesejahteraan mempunyai fungsi untuk 

melaksanakan pembangunan sarana prasarana desa, sosialisasi 

masyarakat dibidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup serta 

pemberdayaan masyarakat. 

10. Kepala Dusun. Kepala dusun bertugas dalam membantu kepala dalam 

mengelola wilaya wilayahnya. Desa Tanrara terbagi menjadi 4 dusun yaitu, 

Dusun Tanrara, Dusun Pa’jokki, Dusun Katinting, dan Dusun Pa’la’la. Dan 

Setiap dusun terbagi beberapa RT/RW. 

 

C. Hasil Penelitian 

1. Anggaran Kantor Desa Tanrara 

Anggaran dijadikan sebagai alat pengukuran pada kondisi tertentu 

saja. Terlebih pada pelaksanaan kegiatan, terutama melaksanakan program 

pada, Desa. Sehingga mengharuskan desa mengeluarkan anggaran yang 

telah ditetapkan. 
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Tabel 4. 3 

Anggaran dan Realisasi Biaya pada Kantor Desa Tanrara 

 

Berdasarkan tabel dari laporan keuangan diatas, setelah dianalisis  

anggaran biaya modal desa kantor Desa Tanrara dengan realisasinya dari 

tahun ketahun mengalami penyimpangan yang menguntungkan (favorable), 

yakni pada tahun 2021 anggaran pembiayaan modal desa termasuk efisien 

karena anggaran yang ditetapkan lebih besar dari realisasinya dengan 

perolehan selisih Rp 162.315.005,00, atau 30,92%. Pada tahun 2022 

anggaran pembiayaan modal desa tidak efisien karena anggaran yang 

ditetapkan lebih kecil dari realisasinya dengan perolehan selisih Rp 

247.933,00, atau 0,97%, sedangkan pada tahun 2023 anggaran 

pembiayaan modal desa termasuk efisien karena anggaran yang ditetapkan 

lebih besar dari realisasinya dengan selisih Rp 98.647.651,00,atau 20,60%.  

Namun, pada tahun 2022 anggaran biaya modal desa mengalami 

penyimpangan yang tidak menguntungkan (unfavorable) , karena anggaran 

yang ditetapkan lebih kecil dari pada realisasinya. Jadi dana yang menutupi 

kekurangan anggaran pada tahun 2022 diambil dari surplus yang terjadi 

selama periode berjalan sebesar 247.933,00. Sementara anggaran biaya 

modal desa tahun 2021 dan 2023 yang mengalami favorable, pemerintah 

desa tentunya menyimpan sisa dana anggaran yang tidak terealisasi 

Tahun  Uraian Anggaran Realisasi Varians Persen  Efisien 

2021 Pengeluaran 
Pembiayaan  

234.968.771,00 72.653.766,00 
162.315.005,00 30,92 Efisien 

2022 Pengeluaran 
Pembiayaan  

25.369.948,00 25.617.881,00 
247.933,00 0,97 Tidak 

Efisien 

2023 Pengeluaran 
Pembiayaan  

124.253.866,00 25.606.215,00 
98.647.651,00 20,60 Efisien 
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sebagai surplus untuk siap siaga jika periode berjalan mengalami 

kekurangan anggaran. hal itu dikarenakan perusahaan dalam penyusunan 

anggaran menetapkan nilai anggaran yang lebih tinggi dari realisasinya yaitu 

dengan melihat dan mempertimbangkan bagaimana pelaksanaan anggaran 

pada periode sebelumnya. Dengan terjadinya selisih yang menguntungkan 

tersebut pemerintah desa telah melakukan realisasi atau pemanfaatan 

anggaran dengan baik.  

 
D. Pembahasan 

Salah satu aspek penting dari manajemen keuangan adalah 

perencanaan dan pengendalian. Proses perencanaan melibatkan evaluasi 

kinerja masa lalu dan penilaian terhadap kondisi masa depan. Sementara itu, 

pengendalian yang efektif memerlukan alat komunikasi yang dapat 

menyampaikan hasil perencanaan kepada seluruh tingkat manajemen. 

Pengendalian merupakan usaha perusahaan dalam mencapai tujuan dengan 

membandingkan kinerja yang sebenarnya dengan rencana yang telah 

ditetapkan, serta mengidentifikasi langkah-langkah yang tepat untuk 

mengevaluasi perbedaan antara anggaran dan pelaksanaan sesungguhnya. 

Pengendalian dalam operasional perusahaan berfungsi sebagai indikator untuk 

mengukur efisiensi kerja dan membantu manajemen dalam mengambil 

tindakan selanjutnya (Hakimah, 2021). Dalam konteks ini , alat tersebut dikenal 

sebagai anggaran. 

Anggaran dapat menjadi alat bantu manajemen dalam pengendalian, 

karena anggaran memberikan informasi yang berguna tentang pola 

penerimaan dan pengeluaran setiap periode perusahaan. Anggaran hampir 

selalu merupakan bagian penting dari proses perencanaan karena anggaran 
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merupakan rencana keuangan untuk masa depan, rencana tersebut 

mengidentifikasi tujuan dan tindakan yang diperlukan untuk mencapainya. 

Tidak sedikit anggaran yang telah dianggarkan dalam tahun berjalan namun 

tidak terealisasi dikarenakan masih ada persediaan yang belum habis atau 

belum terpakai di tahun tersebut.  

Dalam kenyataannya pengendalian anggaran tidak jarang menimbulkan 

masalah-masalah seperti adanya realisasi yang berlebihan dan realisasi yang 

rendah. Kelebihan atau kekurangan anggaran mempunyai dampak yang 

kurang baik terhadap kelancaran perusahaan di dalam menjalankan kegiatan 

usahanya, dan pada akhirnya akan mempengaruhi laba, kekurangan anggaran 

akan berpengaruh pada kemungkinan kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajiban lancarnya sehubungan dengan kegiatan perusahaan. 

Dari tabel 4. 3 pada tahun 2021 realisasi biaya modal desa lebih tinggi 

dari realisasinya. Dengan anggaran biaya modal desa Rp 234.968.771,00 dan 

terealisasi Rp 72.653.766,00. Hasil ini tentunya sangat bagus untuk Kantor 

Desa Tanrara dan juga pengendalian manajemen Desa Tanrara yang efisien 

dan memberikan cadangan dana yang lebih besar untuk desa.  

 Pada tahun 2022 realisasi biaya modal desa lebih kecil dari 

realisasinya. Dengan anggaran biaya modal desa Rp 25.369.948,00 dan 

terealisasi Rp 25.617.881,00. Hasil ini tentunya tidak sesuai karena realisasi 

melebihi dari anggaran yang sudah ditentukan sebelumnya. 

Kemudian, pada tahun 2023, realisasi biaya modal desa kantor desa 

Tanrara sudah sesuai dengan yang telah dianggarkan sebesar Rp 

124.253.866,00 dan terealisasi Rp 25.606.215,00. Hal ini, kantor desa Tanrara 

telah memenuhi anggaran selama dua tahun, yakni pada tahun 2021 dan 2023. 
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Sedangkan pada tahun 2022 terjadi penyimpangan yang tidak menguntungkan. 

Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengendalian manajemen 

pada sektor biaya modal desa menunjukkan efisiensi pada anggaran biaya 

dimana pemerintah desa mengupayakan perbaikan kinerja terhadap 

penyimpangan tidak menguntungkan yang terjadi pada tahun 2022. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ade Damayanti 

(2021) yang mengatakan dalam pengendalian manajemen terhadap anggaran 

biaya di PT Pegadaian Cabang Tamalanrea Makassar memiliki tingkat 

efektivitas yang baik, hal ini dikarenakan telah adanya kebijakan perusahan 

untuk mengendalikan biaya yang mengalami penyimpangan, sedangkan hasil 

ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dicky Alfian (2022) yang 

mengatakan bahwa penyusunan anggaran biayanya dari tahun ke tahun tidak 

efisien serta tidak mencapai target realisasi yang telah ditetapkan sebelumnya 

oleh Bandung Regional Office. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kantor desa Tanrara, telah menerapkan anggaran biaya sebagai alat bantu 

pengendalian manajemen dalam upaya pencapaian efisiensi dan rencana 

yang dibuat telah jelas menggambarkan tentang perubahan yang telah di 

capai. Hanya saja pada pengaplikasiannya masih dapat ditingkatkan 

menjadi lebih baik lagi. Sebagaimana kita melihat dari beberapa sektor 

sudah sesuai dengan yang dianggarkan, tetapi pada sektor lain masih 

terdapat penganggaran yang belum sesuai. 

2. Hasil penelitian yang diperoleh selama tahun 2021 menunjukkan realisasi  

biaya sebesar Rp. 72.653.766,00 yang berada di bawah anggaran yang 

disepakati (favorable), pada tahun 2022 realisasi biaya sebesar Rp. 

25.617.881,00 dimana anggaran yang direalisasikan melebihi jumlah biaya 

yang dianggarkan (unfavorable), selanjutnya pada tahun 2023 anggaran 

yang terealisasi senilai Rp. 25.606.215,00 yang berada di bawah anggaran 

yang disepakati (favorable). 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis uraikan di atas, penulis 

memiliki beberapa saran untuk kantor Desa Tanrara sebagai bahan 

pertimbangan. Diantaranya sebagai berikut: 
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1. Perencanaan biaya pada kantor desa Tanrara perlu memberikan perhatian 

lebih dalam upaya peningkatan mutu pengendalian manajemen, dengan 

tujuan anggaran biaya yang terealisasikan dapat lebih terkendali sehingga 

tidak melebihi anggaran yang disepakati. 

2. Dalam menentukan anggaran, kantor desa Tanrara alangkah baiknya 

melakukan analisis terlebih dahulu. Sehingga dalam berjalannya waktu, 

anggaran yang telah disusun dengan analisis tersebut kemungkinan dapat 

terealisasi dan dalam waktu melakukan analisis dapat juga mengajak 

komponen masyarakat untuk berdiskusi dalam penetapan anggaran kantor 

Desa kedepannya. 
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